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Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya makanan dan minuman yang berlabel 

menyeramkan yang membuat masyarakat tertarik untuk membeli di Depot Mie Setan Sadis 

Kota Banjarmasin tersebut, dan mengetahui tinjuan ekonomi islam mengenai keputusan 

konsumen melakukan pembelian makanan berlabel menyeramkan pada Depot Mie Setan 

Sadis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan yang mempengaruhi keputusan 

konsumen melakukan pembelian makanan berlabel menyeramkan dan untuk mengetahui 

tinjaun ekonomi islam terhadap keputusan konsumen melakukan pembelian makanan 

berlabel menyeramkan pada Depot Mie Setan Sadis di Kota Banjarmasin.  

Penelitian lapangan (field research) ini bersifat deskriptif kualitatif, untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan, penulis melakukan observasi (pengamatan) dan 

wawancara. Hasilnya kemudian diolah dengan teknik editing dan interpretasi. Selanjutnya 

dianalisis secara kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap keputusan konsumen 

melakukan pembelian makanan berlabel menyeramkan pada Depot Mie Setan Sadis di Kota 

Banjarmasin menunjukkan bahwa masyarakat yang  berada di Kota Banjarmasin awal 

mulanya mengetahui adanya Depot Mie Setan Sadis ini melalui media sosial dan juga dari 

teman-teman, hal ini  membuat konsumen penasaran dan tertarik untuk datang ke Depot ini 

serta mencoba menu makanan dan minuman yang disediakan oleh Depot Mie Setan Sadis ini 

karena penggunaan label yang menyeramkan ini. Tinjauan ekonomi islam terhadap keputusan 

konsumen melakukan pembelian makanan berlabel menyeramkan pada dasarnya 

diperbolehkan, karena ini merupakan suatu cara pemasaran agar menarik perhatian 

konsumen, karena ini salah satu bagian dari promosi, namun sebaiknya label menyeramkan 

dihindari karena sebuah nama adalah doa dengan menggunakan nama yang baik diharapkan 

menjadi doa yang baik pula. 

  

 


